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BAB I

PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki bobot 3 SKS dan merupakan salah satu mata kuliah wajib tempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan. Program PPL adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengem-bangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Ia mempunyai visi yaitu sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga kepen-didikan yang profesional. Misi PPL adalah menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profesional, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasai-nya ke dalam praktik keguruan danatau praktik kependidikan, memantapkan kemi-traan UNY dengan sekolah serta lembaga kependidikan, dan mengkaji serta mengem-bangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan.

Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, club cabang olah raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa. Untuk kesempatan praktik saat ini penulis ditempatkan untuk melaksanakan PPL di SMK Negeri 2 Depok (STM Pembangunan). Tepatnya di Jl. STM Pembangunan No. 1 Mrican, Catur Tunggal, Depok, Sleman, D.I.Yogyakarta. SMK Negeri ini merupakan salah satu dari delapan Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia yang memiliki waktu studi 4 tahun.
A. Analisis Situasi
Sekolah SMK N 2 Depok menempati areal terpadu yang terdapat ruang teori, praktek atau bengkel/laboratorium, auditorium, show room, perpustakaan, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang komite, masjid, aula, lapangan sepak bola, lapangan voli, lapangan basket,tempat parkir, gudang, dan lain-lain.

Visi SMK Negeri 2 Depok adalah menciptakan sekolah dengan Standar Internasional dalam rangka untuk memiliki hasil dari sumber daya manusia yang kompeten. Misi SMK Negeri 2 Depok adalah:
1. Melakukan dan mengembangkan manajemen mutu yang mengacu pada Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008.
2. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan meng-gunakan pendekatan kurikulum SMKN 2 Depok.

3. Menyediakan dan mengembangkan infrastruktur sesuai dengan tuntutan kurikulum.

4. Melakukan proses pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten secara internasional dan memiliki kewirausahaan.

5. Melaksanakan dan mengembangkan berbagai jenis program yang superior
6. Melakukan dan meningkatkan kepemimpinan konseling dan karir siswa
7. Melakukan dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai media untuk mengembangkan bakat, minat, prestasi, dan moral siswa.

8. Melakukan dan meningkatkan ketertiban siswa
9. Membangun dan mengembangkan jaringan komunikasi dan kerjasama dengan pihak terkait baik secara nasional maupun internasional.

10. Mempersiapkan dan meningkatkan guru dan pendidik dengan kualitas pro-fesional.

Program keahlian yang terdapat di SMK N 2 Depok Yogyakarta antara lain Teknik Pemesinan, Teknik Perbaikan Body Otomotif, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Otomasi Industri, Teknik Komputer dan Jaringan, Kimia Industri, Kimia Analisis, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Audio Video, Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia, dan Geologi Pertambangan. Kegiatan lain yang diikuti oleh siswa SMK Negeri 2 Depok ini selain belajar adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatannya berjumlah lebih dari 15 jenis, meliputi: keagamaan, kepemimpinan, kepramukaan, kesenian (teater/karawitan), sepak bola, basket, voli, karate, pecinta alam. Semuanya itu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Pelaksanaa PPL berfungsi menyiapkan serta menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki kualitas baik. Dengan kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat secara langsung mengetahui, melakukan, dan merasakan praktik mengajar, sehingga setelah lulus dan bekerja sebagai tenaga pendidik tidak akan mengalami kesulitan.
1. Kondisi Fisik Sekolah

SMK N 2 Depok Yogyakartamemiliki luas tanah 42.077 m2. Tanah tersebut merupakan hibah dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 1970. Luas tanah tersebut digunakan untuk bangunan seluas 14.414 m2 yang terdiri dari:
a. Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah yang memiliki ukuran cukup luas yang terletak diantara serambi ruang piket dan ruang tata usaha, di dalamnya terdapat meja dan kursi untuk menerima tamu.

b. Kantor Tata Usaha

Terletak di dekat kantor Kepala Sekolah dengan luas 466 m2
c. Auditorium

Terletak di sebelah utara kantor Tata Usaha dengan luas 564 m2. Ruangan ini biasanya digunakan untuk acara-acara sekolah seperti Masa Orientasi Siswa (MOS), Wisuda dan pelepasan siswa.

d. Show Room (Ruang Sidang)

Terletak di sebelah Timur kantor Tata Usaha dengan luas 283,50 m2. Ruangan ini biasanya digunakan untuk acara rapat dan acara sekolah lainnya.

e. Ruang Kelas Teori

Terletak di bagian Utara sekolah, sebelah ruang auditorium. Jumlah sebanyak 30 ruang, dilengkapi dengan KM/WC dan salasar dengan luas bangunan 3.459 m2.

f. Ruang Gambar

Terletak di sebelah ruang kelas teori dengan luas 324 m2. Ruangan ini digunakan untuk praktik menggambar.

g. Ruang Guru dan Laboratorium Bahasa Inggris

Ruangan ini menjadi satu bangunan, lantai bawah digunakan untuk ruang guru dan lantai atas digunakan untuk laboraturium bahasa Inggris. Letaknya di sebelah ruang kelas teori dengan luas 160 m2.

h. Ruang Perpustakaan

Perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi buku yang cukup memadai seperti buku-buku pelajaran, buku cerita fiksi dan non fiksi, buku paket, majalah, koran dan CD pembelajaran.

i. Laboratorium Kimia dan Laboraturium industri/elektronika audio video
Digunakan untuk proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan praktik jurusan Analisis Kimia dan Kimia Industri dengan luas 660 m2. Laboratorium otomasi industri/elektronika audio video digunakan untuk proses KBM dan praktik jurusan Teknik Otomasi Industri dan jurusan Teknik Audio Video dengan luas 600 m2.
j. Labolatorium batuan, ukur tanah, Palentologi, Pemetaan

Digunakan untuk proses KBM dan praktik jurusan Teknik Geologi Pertambangan dengan luas 900 m2.

k. Ruang Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
Ruang OSIS merupakan kantor resmi untuk kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh OSIS. Letak ruangan OSIS di dalam ruangan serbaguna. Struktur organisasi OSIS terdiri atas 8 staf, yaitu: mulai ketua umum, ketua 1, ketua 2, sekretaris umum, sekretaris 1, sekretaris 2, bendahara 1, bendahara 2,dan 9 Koordinator Sekretaris Bidang Studi (SekBid). Terdapat fasilitas pendukung di dalamnya yaitu seperangkat komputer untuk memperlancar kegiatan OSIS.
l. Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
UKS sebagai miniatur Rumah sakit disekolah memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan para siswa sekaligus mekanisme kontrol kualitas gizi siswa, yang dilengkapi dengan dua buah kasur yang biasa digunakan untuk tempat istirahat siswa yang sakit. Fasilitas lainnya adalah obat-obatan. Obat-obatan ini hanya bersifat untuk Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K).

m. Koperasi Siswa

Keberadaan koperasi sudah cukup memadai untuk memenuhi kebu-tuhan siswa dan guru, koperasi dikelola oleh siswa dibawah bimbingan guru. Koperasi sekolah menyediakan peralatan siswa seperti buku, pensil, pengga-ris, jasa foto copy dan lain sebagainya di sini juga menyediakan makanan ringan dan minuman ringan. Ruang OSIS, UKS, dan Koperasi Siswa ini le-taknya dalam satu bangunan yang luasnya 72 m2.

n. Masjid/Mushola

Bangunan tersebut terletak di sebelah Timur ruang guru dan ruang kelas teori. Dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap, antara lain Mukena, Al-Quran, sajadah, tempat wudhu untuk pria dan wanita, mimbar khotib, dan sound system.
o. Bengkel Kayu Mesin dan Bengkel Otomotif
Digunakan untuk praktikan proses KBM jurusan Teknik Gambar Bangunan dengan luas 528 m2. Bengkel Otomotif digunakan untuk praktik dan proses KBM jurusan Teknik Otomotif dengan luas 588 m2.

p. Bengkel Pemboran
Terletak di bagian Selatan sekolah sebelah parkir siswa dengan luas 810 m2. Digunakan untuk praktik jurusan Teknik Pemesinan.

q. Bengkel Kerja Plat/Las

Terletak di jurusan Teknik Pemesinan dengan luas 600 m2
r. Bengkel Mesin Perkakas

Terletak di jurusan Teknik Pemesinan dengan luas 632 m2
s. Laboratorium Komputer

Terletak di dekat jurusan Teknik Otomotif dengan luas 81 m2
t. Bengkel Plambing

Bengkel plumbing ini memiliki luas 210 m2 dan terletak di dekat jurusan Teknik Gambar Bangunan.
u. Kantin

Semua kantin ditempatkan di sebelah Barat lapangan dengan luas secara keseluruhan 321 m2.

v. Gudang

Terletak di dekat laboraturium kimia dengan luas 210 m2. Digunakan untuk menyimpan barang-barang sekolah.

w. Powerplan/Ruang Tenaga

Ruang Tenaga/Powerplan adalah ruang pengendali tenaga listrik yang memiliki luas 200 m2.

x. Bengkel Batu-Beton

Terletak di bagian Timur sekolah luasnya 81 m2
y. Kantor Gugus Depan/MK dengan luas 24 m2
z. Ruang Pompa dengan luas 6,25 m2
aa. Rumah Jaga dengan luas 6,25 m2
ab. Rumah Dinas Guru (8 kopel) dengan luas 864 m2
ac. Tempat Parkir Siswa


Terletak di sebelah Selatan lapangan, luasnya 1.100 m2
ad. Tempat parkir sepeda motor guru di bagian Utara

ae. Parkir mobil guru yang baru dibagian Utara
af. Lapangan Sekolah

Lapangan sekolah diantaranya lapangan basket, lapangan bola volly dan lapangan sepak bola. Lapangan sepak bola juga berfungsi sebagai lapangan upacara.
Fasilitas tersebut pada umumnya dalam kondisi baik, meskipun terdapat beberapa ruangan yang tidak berfungsi. Selain itu pekarangan atau halaman yang dimiliki masih memerlukan penataan lebih lanjut. 
2. Kondisi Non Fisik Sekolah
a. Kondisi Umum SMKN 2 Depok
Secara umum, kondisi SMKN 2 Depok Yogyakarta memiliki lokasi yang cukup strategis dan kondusif untuk mendukung suasana belajar. Jalan menuju ke sekolah mudah dicapai. Lingkungan sekitarnya tidak bising dan tidak ramai. Fasilitas penunjang cukup lengkap, seperti gedung untuk KBM, bengkel, laboratorium, tempat ibadah, parkir, persediaan air bersih, kamar mandi, dan WC. Adanya perawatan yang saat ini semakin baik menjadikan KBM dapat berjalan secara lancar sehingga siswa merasa nyaman untuk mengikuti KBM di sekolah.
b. Kondisi Kedisiplinan SMKN 2 Depok
Dari hasil Observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMKN 2 Depok Yogyakarta sebagai berikut:

1) Jam masuk atau pelajaran dimulai tepat 07.00 WIB. Tetapi karena ada beberapa jurusan yang menyelenggarakan KBM sistem semi blok maka untuk jam masuk dan pulang disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang berlaku.

2) Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, masih ada beberapa siswa yang terlambat dan tidak lengkap berseragam sekolah, bahkan kurang rapi.

c. Media dan Sarana Pembelajaran

Sarana pembelajaran di SMKN 2 Depok Yogyakarta cukup mendu-kung untuk KBM, karena ruang teori dan praktek terpisah, serta adanya ruang teori di dalam bengkel (untuk teori mata diklat produktif). Sarana yang ada di SMKN 2 Depok Yogyakarta meliputi laboratorium, perpustakaan dan media pembelajaran, sedangkan alat-alat yang dipakai untuk mendukung pem-belajaran masih kurang, terutama belum adanya proyektor di masing-masing jurusan.
d. Personalia Sekolah

Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil sekolah, staf Tata Usaha (TU), Kepala Bursa Kerja Khusus (BKK) dan Praktik Kerja Industri (Prakerin). Di masing-masing program keahlian dipimpin oleh Kepala Program Keahlian (KPK).

e. Perpustakaan

Perpustakaan sebagai sumber informasi siswa dan guru yang dimiliki oleh SMKN 2 Depok Yogyakarta, terdiri dari buku-buku mata diklat produk-tif, normatif dan adaptif. Di setiap program keahlian juga memiliki perpus-takaan dengan koleksi buku sesuai dengan program keahlian yang ada.

f. Laboratorium bengkel

SMKN 2 Depokmemiliki 11 program keahlian yang meliputi: 

1) Teknik Gambar Bangunan (TGB) 

2) Teknik Pemesinan (TP) 

3) Teknik Audio Video (TAV) 

4) Teknik Komputer & Jaringan (TKJ) 

5) Teknik Perbaikan Bodi Otomotif (TPBO)

6) Teknik Geologi Pertambangan (TGP) 

7) Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 

8) Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia (TPMP)
9) Teknik Kimia Analisis (TKA)

10) Teknik Kimia Industri (TKI)

11) Teknik Otomasi Industri (TOI)
Masing-masing program keahlian yang ada sudah dilengkapi de-ngan sarana laboratorium dan bengkel dengan fasilitas cukup lengkap.

g. Jumlah Guru, Karyawan, dan Siswa SMKN 2 Depok
Jumlah guru, karyawan dan siswa di SMKN 2 Depok dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa di SMKN 2 Depok
	Jumlah Guru
	Jumlah Pegawai TU
	Jumlah Siswa

	164 orang
	23 orang 
	1536 orang


h. Lingkungan Sekolah

Sekolah berada dekat dengan perkampungan masyarakat. Lingkungan sekolah cukup bersih dan aman karena ada petugas kebersihan dan penjaga malam.
i. Fasilitas Olah Raga

SMK N 2 Depok Yogyakarta memiliki lapangan dan alat olahraga seperti lapangan sepak bola, lapangan basket, dan auditorium.

j. Kegiatan Kesiswaan

Kegiatan kesiswaan di SMKN 2 Depok Yogyakarta cukup baik. Ma-sing-masing organisasi telah memiliki ruang tersendiri, antara lain: OSIS, Remaja Islam (REMAIS), Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), Keolah-ragaan, pecinta alam, dan Karya Ilmiah Remaja (KIR).
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

1. Program KKN (Kuliah Kerja Nyata) dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2. Program KKN di sekolah

	No
	Program KKN

	1
	Pembuatan Layout Bengkel

	2
	Pembuatan Jadwal Guru

	3
	Labelisasi Perpustakaan

	4
	Pembuatan Garis K3

	5
	Pembuatan Poster K3

	6
	Pembuatan Struktur Organisasi

	7
	Pembuatan Nomor Meja Komputer

	8
	Pembuatan SOP Mesin

	9
	Pembuatan Daftar Hadir Guru

	10
	Pembuatan Nomor Mesin

	11
	Pembaharuan Daftar Nama Guru


2. Program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), lihat Tabel 3

Tabel 3. Program PPL di sekolah

	No
	Program PPL
	Rincian Program

	1
	Penyusunan perangkat persiapan 
	a. Pembuatan Satuan Acara (SAP)
b. Pembuatan RPP

	2
	Praktik mengajar terbimbing
	Mengajar teori dan praktik di ruang kelas

	3
	Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi
	Membuat latihan soal/kuis

	4
	Menerapkan inovasi pembelajar-an
	Mempersiapkan media

	5
	Mempelajari Administrasi Guru
	Mengisi presensi siswa

	6
	Kegiatan lain yang menunjang kompetensi mengajar
	Membuat job sheet
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